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Dengan Persetujuan Bersama

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH PRO VINSI PAPUA BARAT

dan

GUBERNUR PAPUA BARAT

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN DAERAH PROVINSI PAPUA BARAT TENTANG ANGGARAN PENDAPATAN
DAN BELANJA DAERAH TAHUN ANGGARAN 2013.

Pasal 1

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2013 sebagai berikut:
1. Pendapatan

&

Jumlah Pendapatan sebesar Rp. 4.253.303.028.242,00
2. Belanja

Jumlah Belanja sebesar Rp. 4.253.303.028.242,00
Surplus | (Defisit) sebesar Rp. 0,00

;
&
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3. Pembiayaan:

a. Perierimaan
Jumlah Penerimaan sebesar

b. Pengeluaran
Jumlah Pengeluaran sebesar
Jumlah Pembiayaan Netto sebesar
Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran Tahun Berkenaan sebesar

Pasal 2

Rp. 0,00

Rp. 0,00
Rp. 0,00
Rp. 0,00

(1) Pendapatan Daerah sebagaimana dimaksud dalam pasal l terdiri dan:
a. Pendapatan Ash Daerah

Jumlah Pendapatan Ash Daerah sebesar
b. Dana Perimbangan

Jumlah Dana Penmbangan sebesar
c. Lain-lain Pendapatan Daerah Yang Sah

Jumlah Lain-lain Pendapatan Daerah Yang Sah

Rp. 142.245.843.956,00

Rp. 1.700.888.450.286,00

Rp. 2.410.168.734.000.00

Himpunan Fera/wan Daerah Provinsi Papua Barat/,
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(2) Pendapatan Ash Daerah sebagaimana dimaksud Pada Ayat (i) huruf a terdiri dan Jenis
Pendapatan:
a. Pajak Daerah

Jumlah Pendapatan Ash Daerah sebesar Rp. 117.034.200.000,00b. Retribusi Daerah
Jumlah Retribusi Daerah sebesar Rp. 950.4S0.000,00

c. HasH Pengelohaan Kekayaan Daerah Yang Dipisahkan
Jumlah sebesar .. Rp. 4.961.193.956,00d. Lain-lain Pendapatan AsH Daerah Yang Sah
Jumhah lain-lain Pendapatan Ash Daerah sebesar Rp. 19.300.000.000,00

(3) Dana Perimbangan sebagaimana dimaksud Pada Ayat (1) huruf b terdiri dan Jenis
Pendapatan:
a. Dana Bagi Hash

Jumlah Dana Bagi Hash sebesar Rp. 571.084.703.286,00
b. Dana Alokasi Umum

Jumlah Dana Alokasi Umum sebesar Rp. 1.064.872.637.000,00
c. Dana Atokasi Khusus

Jumlah sebesar Rp. 64.931.110.000,00

Xgilimpumm Peru/urun Ducmh vainmi Papuu Baru]/]
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j(4) Lain-lain Pendapatan Daerah Yang Sah sebagaimana dimaksud Pada Ayat (l) huruf c terdiri
dan Jenis Pendapatan: .

a. Hibah
Jumlah Setelah sebesar Nihil

b. Dana Darurat
Jumlah Setelah sebesar Nihil

c. Dana Bagi Hasil Pajak
Jumlah Setelah sebesar Nihil

d. Dana Penyesuaian dan Otonomi Khusus
Jumlah Setelah sebesar Rp. 2.410.168.734.000,00

e. Bantuan Keuangan Dan Provinsi Atau dan Pemenintah Daerah Lainnya '

Jumlah Setelah sebesar Nihil

Pasal 3

(1) Belanja Daerah sebagaimana dimaksud dalam pasal 1 terdiri dan:
a. Belanja Tidak Langsung

Jumlah Belanja Tidak Langsung sebesar Rp. 2.233.265.732.001,00
b. Belanja Langsung

Jumlah Belanja Langsung sebesar Rp. 2.020.037.296.241,00

X& Himpunan Peraturan Daerah vainxi Papua Em'al//
'/



(2) Belanja Tidak Langsung sebagaimana dimaksud Pada Ayat (1) hurufa terdiri dan belanja:
a. Belanja Pegawai

Jumlah sebesar Rp. 283.394.777.082,33
Belanja Bunga
Jumlah sebesar Nihil
Belanja Subsidi
Jumlah sebesar Nihil
Belanja Hibah
Jumlah sebesar Rp. 390.788.990.000,00
Belanja Bantuan Sosial
Jumlah sebesar Rp. 35.672.720.000,00
Belanja Bagi HasH kpd Kab/Kota dan Pemerintah Desa
Jumlah sebesar Rp. 373.207.803.918,67
Belanja Bantuan Keuangan kpd Kab/Kota dan Pemerintah Desa
Jumlah sebesar Rp. 1.130.201.441.000,00
Belanja Tidak Terduga
Jumlah sebesar Rp. 20.000.000.000,00

Himpunan Peraturan Daerah Prnvinxi Papua Hmm/l
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*!
(3) Belanja Langsung sebagaimana dimaksud Pada Ayat (1) huruf b terdiri dan jenis belanja:

3. Belanja Pegawai
Jumlah sebesar Rp. 146.239.521.000,00

b. Belanja Barang dan Jasa
Jumlah sebesar Rp. 1.020.400.151.246,00

c. Belanja Modal
Jumlah sebesar Rp. 853.397.623.995,00

Pasa|4

(1) Pembiayaan Daerah sebagaimana dimaksud dalam pasal | terdiri dan:
a. Penerimaan Pembiayaan

Jumlah sebesar Rp. 0,00b. Pengeluaran Pembiayaan
Jumlah sebesar Rp. 0,00

(2) Penerimaan Pembiayaan Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a terdini dan:
a. SiLPA tahun anggaran sebelumnya

Jumlah sebesar Nihil
b. Pencairan Dana Cadangan

Jumlah sebesar Nihil
c. Hasil Penjualan Kekayaan Daerah yang dipisahkan

Himpunan Per-amran [Merah Prm'insi Papua Baru!/[
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Jumlah sebesar Nihil
Penerimaan Pinjaman Daerah
Jumlah sebesar Nihil
Penerimaan Kembali Pembenian Pinjaman
Jumlah sebesar Nihil
Penerimaan Piutang Daerah
Jumlah sebesar Nihil

(3) Pengeluaran Pembiayaan Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf bterdiri dan:
a. Pembentukan dana cadangan

Jumlah sebesar Nihil
Penyertaan Modal (investasi) Pemerintah Daerah
Jumlah sebesar Nihil
Pembayaran Pokok Utang
Jumlah sebesar Nihil
Pemberian Pinjaman Daerah
Jumlah sebesar Nihil

PasalS

Uraian lebih lanjut Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 1, tercantum dalam Lampiran yang

Himpunan Perankan Daerah vain.ri Pnpua Rural//
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merupakan bagian yang tidak terpisahkan dan Peraturan Daerah mi, terdiri dan:
1.
2.

Lampiran I Ringkasan Rancangan APBD;
Lampiran II Ringkasan Rancangan APBD menurut Urusan Pemenintahan Daerah dan
Organisasi;
Lampiran II! Ringkasan Rancangan APBD menurut Urusan Pemerintahan Daerah, Organisasi,
Pendapatan, Belanja dan Pembiayaan;
Lampiran IV Rekapitulasi Rancangan Belanja menurut Urusan Pemerintahan Daerah,
Organisasi, Program dan Kegiatan;
Lampiran V Rekapitulasi Rancangan Belanja Daerah untuk Keselarasan dan Keterpaduan
Urusan Pemenintahan Daeran dan Fungsi dalam Kerangka Pengelolaan Keuangan Negara;

Pasal 6

Krfteria pendanaan keadaan darurat mengacu pada Pasal 162 Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 13 Tahun 2006 teritang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah.

Pasal 7

Gubernur menetapkan Peraturan teritang Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
sebagai landasan operasional pelaksanaan APBD.

X&; Himpunan Peraturan Daerah vaim' Papua Barnl//
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Pasal 8

Peraturan daerah ml mulal berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan Daerah ml dengan
penempatannya dalam Lembaran Daerah Provinsi Papua Barat.

Ditetapkan di : Manokwari
Pada Tanggal : 11 Januari 2013

GUBERNUR PAPUA BARAT,

CAP/TTD
Diundangkan dl Manokwari

ABRAHAM 0. ATURURIPada tanggal 11 November 2013
Plt. SEKRETARIS DAERAH

PROVINSI PAPUA BARAT,

CAP/'ITD

lSHAK L. HALLATU

LEMBARAN DAERAH PROVINSI PAPUA BARAT TAHUN 2013 NOMOR 1

Hiu/mm Pmmmn Dm). vainxi Palma Banu/l 21
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